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SUMMARY

FITRI AFRI YANTI. Optimazion of Temperature on Embryo Development of
Kissing Gouramy (Helostoma temminckii C.V) (Supervised by MUSLIM and
YULISMAN).

The aims of research was find out effect temperature on embryo development
of kissing gouramy. The research conducted in Fish Breeding Unit Batanghari
Sembilan Indralaya and the Basic of Fisheries Laboratory on January 2013. The
research used completely randomized design with five treatments different
incubation temperature treatments were 26 + 0.5 °C, 28 + 0.5 °C, 30 = 0.5 °C, 32 +
0.5 °C, and 34 + 0.5 °C with three times the number of replications. Observated
parameters were embryo development, hatching percentage, abnormalitas, survival
rate of pro larva, growth pro larva, and water quality. The results showed that the
fastest embryo development on incubation temperature was 34°C. Incubation

temperature on each treatment effected on embryo development of Kissing Gouramy



RINGKASAN

FITRI AFRI YANTIL Optimasi Suhu Inkubasi pada Perkembangan Embrio Ikan
Tambakan (Helostoma temminckii C.V) (Dibimbing oleh MUSLIM dan
YULISMAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu pada
perkembangan embrio ikan tambakan. Penelitian ini dilaksanakan di Unit
Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan Indralaya dan Laboratorium Dasar
Perikanan pada bulan Januari 2013. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan lima perlakuan suhu inkubasi yang berbeda yaitu 26 + 0,5 i o s
0,5°C, 30+ 0,5 °C, 32+ 0,5 °C, dan 34 + 0,5 °C dengan jumlah ulangan sebanyak
tiga kali. Parameter yang diamati adalah perkembangan embrio, derajat penetasan,
abnormalitas, kelangsungan hidup pro larva, pertumbuhan larva pro, dan kualitas air.
Hasil penelitian menunjukkan perkembangan embrio tercepat pada suhu inkubasi
34°C. Suhu inkubasi masing-masing perlakuan berpengaruh terhadap perkembangan

embrio ikan tambakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan tambakan merupakan salah satu ikan air tawar asli Indonesia. lkan
tambakan juga merupakan ikan sungai atau rawa yang banyak terdapat di Sumatera,
Jawa, dan Kalimantan. Pada ukuran benih, ikan tambakan biasa dipelihara sebagai
ikan hias dan setelah berukuran besar (di atas 100 g) akan menjadi ikan konsumsi
(Cholik et al., 2005).

Namun terjadi penurunan produksi budidaya ikan tambakan yang diakibatkan
lambatnya laju pertumbuhan ikan tambakan. Laju pertumbuhan ikan tambakan yaitu
sekitar 0,1 g/hari dari berat awal rata-rata 37,37 g tumbuh menjadi 56,42 g dalam
waktu 6 bulan. Lambatnya laju pertumbuhan pada ikan sangat dipengaruhi oleh sifat-
sifat keturunan (genetik) dan faktor lingkungan (Cholik ef al., 2005).

Embrio merupakan bagian awal siklus hidup ikan yang berhubungan dengan
aspek-aspek evolusi, hereditas, mekanisme perkembangan, dan pengaruh lingkungan
terhadap bentuk dan struktur organisme (Lagler, 1972). Menurut Sarah (2005),
embriogenesis akan berlangsung pada saat inkubasi dimulai dari proses pembelahan
sel, morulasi, blastulasi, gastrulasi, dan dilanjutkan dengan organogenesis yang
selanjutnya menetas.

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan embrio
adalah suhu (Ariffansyah, 2007). Menurut Effendi (2003), bahwa suhu merupakan

faktor lingkungan yang mempengaruhi proses biologis dan kimia pada organisme



perairan. Sehingga peningkatan suhu dapat mempengaruhi peningkatan kecepatan
metabolisme dan respirasi organisme air.

Namun suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat proses
penetasan bahkan dapat mengakibatkan kematian pada embrio. Menurut Mukti
(2005), bahwa suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan keabnormalitasan pada
larva yang dihasilkan dan pada subu yang terlalu rendah dapat menyebabkan
kematian pada embrio. Sehingga sangat perlu dilakukannya penelitian tentang
perkembangan embrio ikan tambakan pada suhu inkubasi yang berbeda. Agar dapat
diketahui pada kisaran suhu berapa yang baik untuk perkembangan embrio ikan

tambakan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu pada

perkembangan embrio ikan tambakan.

C. Hipotesis

Diduga suhu inkubasi berpengaruh pada perkembangan embrio ikan

tambakan.
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